





2.1  Novel 
Novel merupakan jenis karya sastra yang banyak digemari kalangan 
masyarakat, terbukti dengan banyak penelitian sastra mengkaji novel sebagai objek 
penelitiannya. Nurgiantoro (2010:9) menuturkan jika novel adalah sebuah karya 
fiksi yang memiliki panjang standar, artinya tidak begitu panjang dan tidak begitu 
pendek. Biasanya karya fiksi berisikan cerita yang bersifat rekaan, khayalan, tiruan, 
peristiwa yang tidak benar-benar terjadi, sehingga tidak perlu dicari kebenarannya 
dalam kehidupan dunia nyata.  
Sejalan dengan pemikiran di atas mengenai novel, Tarigan (1984:164) 
mengungkapakan bahwa novel memiliki arti “baru” yang berasal dari kata novellus. 
Dibilang baru karena dibandingkan dengan jenis sastra lainnya novel yang sering 
muncul. Sementara, Tarigan (1984:174) mengatakan bahwa novel memiliki arti 
“kecil” yang berasal kata novelatte. Unsur-unsur dalam novelette ini sama saja 
dengan unsur-unsur yang ada pada novel.  
Nurgiyantoro (2010:4) mengatakan bahwa novel sebagai bagian dari karya 
fiksi yang menawarkan sebuah kehidupan yang diidealkan serta dibangun melalui 
unsur intrinsik karya satra yang bersifat imajinatif. Novel juga sengaja dikreasikan 
oleh pengarang dengan membuat semirip mungkin dengan dunia nyata, 
diimitasikan, dan dianalogikan lengkap dengan peristiwa dan latar aktualnya, 
sehingga tampak seperti sungguhan dan berjalan sesuai dengan sistem koherensinya 
yang bersifat non-eksistensial. 
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Nurgiyantoro (2010:19) dalam pandangannya mengenai dunia kesusastraan, 
novel digolongkan menjadi novel serius dan novel populer. Dia juga berusaha untuk 
membedakan keduanya jenis novel ini, namun tetap saja tidak dapat dibedakan. 
Terkadang apa yang ditemukan pada novel serius, bertentangan dengan novel 
populer begitu juga sebalikya. Novel populer merupakan novel yang banyak 
penggemar, masalah yang diungkap dalam novel populer adalah kejadian aktual 
yang hanya diungkap permukaannya saja tidak secara menyeluruh dan tidak 
berusaha meresapi setiap kejadian yang ada. Novel serius berusaha menciptakan 
sesuatu yang baru. Novel serius mengangkat realitas kehidupan sebagai modelnya 
yang disampaikan dengan dunia baru melalui isi cerita. 
Berdasarkan ungkapan tersebut, dapat dikatakan bahwa novel adalah karya 
fiksi yang diimajinasikan oleh pengarang  melalui unsur pembangun karya sastra. 
Peristiwa-peristiwa yang diungkap dalam karya sastra berupa karangan, angan-
angan, khayalan, dan tidak benar-benar terjadi, karena berisikan imajinasi 
pengarang maka tidak perlu untuk diungkap kebenarannya di dunia nyata. 
 
2.2 Sosiologi Sastra 
Penelitian yang mengkaji karya sastra dibutuhkan suatu pendekatan yang 
cocok dengan aspek penelitian yang dikaji. Penelitian ini  mengkaji mengenai kritik 
sosial menggunakan perspektif sosiologi sastra. Menurut Damono (dalam Wiyatmi, 
2013:5) sosiologi sastra digambarkan sebagai salah satu pendekatan yang mengkaji 
karya sastra bagimana cara untuk memahami dan menilai suatu karya sastra dengan 
mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatannya. Damono (dalam Faruk, 
2014:5) memandang bahwa sosiologi sasta memiliki tiga jenis pendekatan yaitu 
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sosiologi karya sastra, sosiologi sastra, dan sosiologi pengarang. Dimana sosiologi 
karya sastra mempersoalkan karya sastra itu sendiri, sosiologi sastra 
mempersoalkan pembaca dan pengaruhnya terhadap karya sastra, dan sosiologi 
pengarang mempersoalkan kondisi sosial, ideologi sosial, dan pengarang yang 
menghasilkan karya sastra.  
Selain pendekatan tersebut, ada juga pendekatan mengenai fungsi sosial 
sastra, konteks sosial pengarang, dan sastra sebagai cerminan masyarakat. Pertama, 
fungsi sosial sastra, yang ditonjolkan adalah; (a) seberapa jauh satra berfungsi untuk 
merubah masyarakat; (b) sejauh mana sastra berfungsi dalam menghibur 
masyarakat; (c) sejauh mana sastra yang berfungsi untuk merubah masyarakat dan 
penghibur masyarakat. Kedua, konteks sosial pengarang, yang dibahas di sini 
adalah (a) seperti apa pengarang memperoleh mata pencaharian; (b) seperti apa 
pengarang mengakui jika pengarang adalah profesinya; dan (c) bagiamana keadaan 
masyarakat yang dituju pengarang. Ketiga, sastra sebagai cerminan masyarakat, 
yang mendapat dilihat dalam hal ini adalah (a) sampai mana sastra mencerminkan  
masyarakat; (b) sajauh mana pengarang dapat mempengaruhi masyarakat yang 
ingin disampaikan gambarannya; (c) seperti apa jenis sastra yang digunakan 
pengarang untuk mewakili masyarakat.  
Wiyatmi (2013:5-6) memandang bahwa sosiologi sastra yang berusaha 
menggali fenomena sastra yang berhubungan dengan aspek sosial dan masyarakat, 
dengan kata lain sosiologi sastra sebagai pendekatan atau cara pembaca dalam 
memahami sastra sebagai bidang ilmu. Swingewood dalam The Sociology Of 
Literature menjelaskan bahwa hakikat sosiologi sebagai studi ilmiah dan objektif 
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yang menghubungan manusia dalam masyarakat, serta studi mengenai proses sosial 
dan suatu lembaga.  
Sosiologi sebagai pendekatan dalam memberikan sutau pemahaman dan 
penilaian terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan segi 
kemasyarakatannya. Keberadaan sebuah karya sastra harus selalu dipahami 
bagiamana hubungannya dengan masyarakat, sehingga sastra dilihat sebagai 
fenomena sosial serta produk masyarakat. Perspektif sosiologi sastra yang 
memandang karya sastra sebagai karya dari masyarakat dan sebagai sarana 
menggambarkan kembali realita yang terjadi di masyarakat. Sastra juga dapat 
menjadi rekaman atas realita sosial, budaya, maupun politik yang terjadi dalam 
masyarakat tersebut. 
2.3 Sastra dan Masyarakat 
Wellek dan Werren (2016:98-99) mengatakan bahwa sastra yang 
menghidanpkan kehidupan dan sebagian besar kehidupan terdiri dari kenyataan 
sosial, meskipun karya sastra menirukan alam dan kehidupan manusia pada dunia 
yang subjektif. Pengarang sebagai bagian dari masyarakat mempunyai status yang 
khusus, maka dari itu pengarang mendapat pengakuan serta penghargaan dari 
masyarakat dan mempunyai wewenang walaupun secara teoretis. Hubungan 
mengenai sastra dan masyarakat berhubungan dengan frase De Bonald dikatakan 
bahwa sastra ialah ungkapan masyarakat. 
Wellek dan Werren (2016:100) mengungkapkan bahwa hubungan nyata 
antara sastra dan masyarakat berhubungan dengan masalah kritik yang berbau 
penilaian. Hubungan ini bersifat deskriptif; Pertama adalah sosiologi pengarang, 
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profesi pengarang, dan institusi sastra. Kegiatan pengarang di luar karya sastra 
berupa produksi sastra, latar belakang sosial, status pengarang, dan ideologi 
pengarang. Kedua adalah isi karya sastra serta tujuannya, yang tersirat dalam karya 
sastra yang berkaitan dengan masalah sosial. Tetiga  adalah masalah pembaca dan 
dampak sosial yang ada pada karya sastra. Keberadaan karya sastra di sini dilihat 
dari latar sosial, perubahan, dan perkembangan sosial. Perubahan ini termasuk 
dalam ketiga jenis permasalah di atas yakni sosiologi pengarang, isi karya sastra, 
dan pengaruh sastra terhadap masyarakat. 
Hubungan antara sastra dan masyarakat sebagai gambaran dari kenyataan 
sosial. Pengarang sebagai warga masyarakat dapat dipelajari sebagai makhluk 
sosial. Keterlibatan seorang pengarang mengenai masalah sosial, sikap, dan 
ideologi dapat dipelajari melalui karya mereka, tidak hanya itu keterlibatannya juga 
dapat dilihat dari biografi si pengarang. Pengarang sebagai bagian dari masyarakat 
mempunyai pendapat tentang masalah-masalah politik dan sosial, serta mengikuti 
isu-isu perkembangan yang terjadi. Jadi, dapat dikatakan bahwa sastra dan 
masyarakat saling berhubungan. Dimana sastra sebagai cerminan dari kehidupan 
masyarakat, yang dituangkan dalam karya sastra oleh pengarang. 
 
2.4 Masalah Sosial 
Soekanto (2010:312) mengungkapkan bahwa masalah sosial merupakan 
ketidak sesuaian yang terjadi antara unsur kebudayaan dalam masyarakat yang 
dapat membahayakan kehidupan kelompok sosial, serta menghambat terpenuhinya 
keinginan pokok kelompok sosial itu, sehingga menyebabkan terjadinya 
kepincangan sosial. Sementara menurut Hamila (dalam Lubis, 2008:28) masalah 
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sosial adalah bentuk kecaman terhadap berbagai ketidakadilan yang terjadi dalam 
kehidupan bermasyarakat dengan tujuan untuk mewujudkan keadilan yang 
manusiawi dengan citra yang tegas dan jernih. 
Masalah sosial ini timbul akibat adanya intraksi individu itu sendiri, 
individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok. Intraksi ini seputaran 
ideologi, tradisi, dan nilai adat-istiadat yang ditandai dengan suatu proses sosial 
yang mengarah pada suatu konflik. Menurut Soekanto (2010:309) masalah sosial 
ini sangat berkaitan erat dengan nilai-nilai sosial dan lembaga sosial dalam suatu 
masyarakat. Hubungan antarmanusia dalam kebudayaan yang normatif inilah yang 
dikatakan dengan sifat sosial. Masalah sosial sangat berkaitan dengan perihal yang 
dapat mengganggu kelancaran dalam suatu masyarakat. 
Permasalahan sosial yang dianggap masalah oleh kelompok masyarakat 
tergantung bagaimana sistem nilai sosial dalam masyarakat tersebut. Menurut 
Soekanto (2010:319) terdapat bebagai macam masalah sosial penting yang dihadapi 
oleh masyarakat umum, yaitu sebagai berikut. 
 
2.4.1 Masalah Kemiskinan 
Soekanto (2010:320) mengungkapkan bahwa kemiskinan adalah ketidak 
sanggupan seseorang untuk memelihara dirinya sesuai garis kehidupan. Dikatakan 
miskin karena tidak mampu mengolah tenaga mental maupun fisiknya dalam 
kelompok sosial. Kemiskinan dianggap masalah sosial apabila keadaan ekonomi 
masyarakat masih ditentukan dengan tegas. Masyarakat yang ekonominya di atas 
rata-rata kemiskinan bukan masalah sosial, karena mereka menganggap bahwa 
kemiskinan tidak ditakdirkan untuk mereka sehingga tidak perlu ada usaha untuk 
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mengatasi kemiskinan itu dan sebaliknya untuk mereka yang memiliki ekonomi 
yang rendah kemiskinan merupakan masalah sosial yang perlu diatasi.  
Masalah kemisinan bukan dilihat dari kurangnya makan, pakaian, atau 
rumah, tetapi karena dianggap harta yang dimiliki tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan kehidupan. Masalah kemiskinan terjadi karena tidak mampu untuk 
memenuhi kebutuhan pokoknya, maka munculnya tuna kaya, tuna susila, dan 
sebagainya. Dilihat dari segi sosiologis, masalah kemiskinan ini disebabkan  adanya 
suatu lembaga masyarakat yang tidak dijalankan, segingga masalah kemiskinan 
terus muncul. Lembaga yang dimaksud di sini adalah lembag bidang ekonomi 
dalam masyarakat. 
 
2.4.2 Masalah Kejahatan 
Soekanto (2010:321) mengatakan bahwa dalam sosiologi kejahatan muncul 
karena kondisi dan proses sosial akan menghasilkan perilaku sosial lainnya. 
Kejahatan terjadi karena adanya hubungan organisasi-organisasi sosial, serta tinggi 
rendahnya angka kejahatan sangat berhubungan erat dengan bentuk dan organisasi-
organisasi sosial dimana kejahatan itu terjadi. Kejahatan muncul karena adanya 
gerak sosial, persaingan serta pertentangan budaya, ideologi politik, agama, dan 
keadaan ekonomi. 
Masalah kejahatan merupakan bagian dari pola perilaku jahat yang 
dipelajari dalam kelompok-kelompok kecil yang sangat akrab dengan kehidupan 
masyarakat. Kejahatan dapat diperoleh dari alat-alat komunikasi seperti buku, 
televisi, radio, bahkan surat kabar yang dapat memberikan pengaruh tertentu. 
Biasanya kejahatan ini berkaitan dengan perkembangan ekonomi yang begitu cepat, 
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serta keadaan keuangan yang membuat seseorang melakukan perbuatan jahat itu, 
kejahatan akan dilakukan dengan cara apapun.  
 
2.4.3 Masalah Disorganisasi Keluarga 
Soekanto (2010:324) mengungkapkan bahwa disorganisasi keluarga adalah 
perpecahan yang terjadi antaranggota keluarga karena gagal menjalankan 
kewajibannya yang sesuai dengan peran sosial dalam keluarga. Masalah ini terjadi 
karena kepala keluarga gagal memenuhi kebutuhan primer atau karena kepala 
keluarga menikah kembali. Kebanyakan masalah disorganisasi keluarga 
disebabkan karena sulit untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan 
kebudayaan yang ada dalam keluarga. 
Berkaitan dengan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
masalah disorganisasi keluarga ini disebabkan oleh tidak lengkapnya anggota 
keluarga, terjadi putusnya hubungan perkawinan yang disebabkan oleh perceraian, 
kurangnya komunikasi dalam keluarga, krisis keluarga yang salah satunya pergi 
minsal meninggalkan rumah atau meninggal dunia, dan krisis keluarga karena 
faktor intern. 
 
2.4.4 Masalah Generasi Muda 
  Soekanto (2010:325) mengungkapkan bahwa masalah generasi muda dalam 
masyarakat modern, akan ditandai dua ciri yang berseberangan yakni keinginan 
untuk melawan dalam bentuk radikalisme dan delinkuensi, sedangkan keinginan 
memiliki sikap yang apatis bertentangan dengan generasi tua. Sikap melawan yang 
disertai dengan rasa takut, dapat menghancrkan masyarakat karena perbuatan- 
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menyimpang yang dilakukan. Bedahalnya dengan sikap yang apatis, selalu diikuti 
dengan rasa kecewa terhadap masyarakat.  
Masalah generasi muda dalam masyarakat modern akan mengalami 
masalah sosial dan masalah biologis. Ketika seorang telah mencapai usia remaja 
yang secara fisik sudah matang, maka perlu banyak belajar mengenai masalah nilai 
dan norma yang ada dalam masyarakat. Pada masyarakat yang sejahtera hal ini 
bukanlah suatu masalah karena seorang akan memperoleh pendidikan di 
lingkungannya. 
 
2.4.5 Masalah Peperangan  
Soekanto (2010:327) mengungkapkan bahwa masalah peperangan ini ialah 
masalah yang paling sukar untuk diatasi selama perkembangan kehidupan manusia. 
Masalah peperangan adalah pertentangan yang terjadi di masyarakat, pertentangan 
inilah yang akan diakhiri dengan suatu akomodasi. Akomodasi adalah bentuk 
perang dingin, dimana akomodasi akan menghasilkan kerja sama layaknya 
organisasi-organisasi internasional. Dewasa ini peperangan tidak hanya dapat 
dilakukan oleh angkatan bersenjata saja, akan tetapi seluruh lapisan masyarakat.  
Peperangan mengakibatkan terjadinya disorganisasi dalam berbagai macam 
aspek kemasyarakatan. Disoranigasi di sini dikatakan dengan perpecahan yang 
terjadi dalam suatu masyarakat. Dapat dikatkan bahwa masalah sosial peperangan 
dikatakan sebagai sebuah bentuk pertentangan yang terjadi dalam masyarakat dan 





2.4.6 Pelanggaran terhadap Norma Masyarakat 
Soekanto (2010:328) mengungkapkan bahwa pelanggaran terhadap norma-
norma masyarakat yang dimaksud di sini adalah mengenai pelacuran, delinkuensi 
anak-anak, alkoholisme, dan homoseksualitas. Pelanggaran dalam norma 
masyarakat secara sosiologis, dimana homoseksual disini adalah orang yang lebih 
codong mengutamakan sejenis kelamin sebagai lawan seksualnya dibandingkan 
dengan lawan jenis. Penyebab terjadinya homoseksual dapat dipengaruh orang-
orang di lingkungan sekitar. Sikap atau tindakan yang seperti ini yang 
menyebabkan terjadinya pola seksual, yang dianggap sebagai sesuatu yang 
dominan sehingga menentukan segi kehidupan lainnya. 
Seseorang yang mengalami homoseksual akan mengakibatkan terjadinya 
reaksi negatif terhadap peran yang didapat dari lingkungan sosial. Hal semacam ini 
disebabkan oleh keyakinan jika moralitas tidak akan memberikan kesempatan 
terhadap pribadi seseorang untuk membentuk kepribadiannya sendiri atau 
setidaknya ikut berperan untuk membentuk kepribadiannya sendiri. 
 
2.4.7 Masalah Kependudukan 
Soekanto (2010:338) mengungkapkan bahwa masalah kependudukan 
memiliki sumber penting terhadap pembangunan, sebab penduduk ialah subjek 
serta objek pembangunan itu. Hal ini merupakan tanggung jawab suatu negara, 
bagaimana cara negara meningkatkan kesejahteraan penduduk serta bagaimana 
cara mengambil langkah mencegah gangguan yang menghalangi kesejahteraan itu.  
Meningkatkan kesejahteraan suatu rakyat harus barengi dengan peraturan 
terhadap pertumbuhan massa penduduk, malalui program yang sebut keluarga 
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berencana atau melalui transmigrasi. Masalah kependudukan terjadi akibat 
pertumbuhan penduduk yang sangat cepat, dimana angka kelahiran semakin tinggi. 
Tingginya angka kelahiran dapat disiasati dengan menyelenggarakan program 
keluarga berencana, dengan maksud meningkatkan kesehatan, kesejahteraan antara 
ibu dan anak ataupun keluarga bahkan bangsa sekalipun.  
 
2.4.8 Masalah Lingkungan Hidup 
Soekanto (2010:339) mengungkapkan bahwa masalah lingkungan hidup 
biasanya dikategorikan sebagai lingkungan fisik, lingkungan biologis, dan 
lingkungan sosial. Lingkungan fisik yang dimaksud semua benda mati disekeliling 
manusia, lingkungan biologis ialah semua yang ada disekitar manusia yang berupa 
makhluk hidup selain manusia itu, serta lingkungan sosial dimana semua manusia 
baik itu individual maupun kelompok yang ada di sekitar manusia tersebut. 
Masalah yang terjadi pada lingkungan sekitar terjadi akibat pencemaran 
lingkungan serta kerusakan ekosistem. Pencemaran lingkungan diakibat oleh 
manusia itu sendiri, yang memasukkan subsidi energi kedalam lingkungan 
buatannya. Pencemaran lingkungan diakibatkan oleh bahan yang relatif baru seperti 
plastik, kaleng, dan lain-lain dan bahan lama juga dapat mengakibatkan 
pencemaran lingkungan. Masalah lingkungan ini biasanya terjadi akibat dari 
perbuatan manusia itu sendiri.  
 
2.4.9 Masalah Birokrasi 
Soekanto (2010:342-345) mengungkapkan bahwa birokrasi merujuk untuk 
organisasi, yang memiliki tujuan dalam mengerahkan tenaga dengan secara terus-
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menerus dengan teratur agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Birokrasi di 
sini juga dapat dikatakan sebagai organisasi yang hierarkis yang didasarkan atas 
jabatan, secara rasional birokrasi ditetapkan untuk mengkondisikan kegiatan setiap 
orang untuk kepentingan dalam melaksanakan tugas administratif.  
Roucek & Warren (1984:168) mengungkapakan bahwa masalah dalam 
birokrasi berkaitan dengan masalah politik yang berkaitan dengan hak umum dan 
juga masalah yang timbul dari tindakkan korupsi. Birokrasi dalam sosiologi 
merujuk pada keadaan yang dianggap netral, atrinya tidak mempermasalahkan 
apakah birokrasi ini nantinya bersifat menghambat ataupun melancarkan 
perputaran roda dalam pemerintahan. 
Berdasarkan penjelasan dari berbagai macam masalah sosial yang telah 
diungkap disimpulkan bahwa masalah sosial itu adalah ketidak sesuaian antara 
unsur kebudayaan dalam suatu masyarakat yang dapat membahayakan kehidupan 
suatu kelompok sosial. Masalah sosial terjadi akibat perbuatan manusia itu sendiri. 
Penelitian ini mengungkap masalah sosial mengenai masalah kejahatan, masalah 
peperangan, masalah pelanggaran norma masyarakat, masalah lingkungan hidup, 
dan masalah birokrasi yang nantinya akan diulas satu persatu untuk 
mengungkapkan permasalahan penelitian ini. 
 
2.5 Kritik Sosial 
2.5.1 Pengertian Kritik Sosial 
Menurut Abar (dalam Mas’oed, 1997:47) kritik sosial adalah salah satu 
komunikasi masayarakat yang memiliki tujuan dan fungsi untuk mengawasi proses 
sistem sosial dalam masyarakat, dalam situasi ini kritik sosial dapat dikatakan 
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sebagai variabel yang sangat penting untuk menjaga sistem sosial. Tindakan sosial 
atau individual yang tidak sesuai, peraturan sosial ataupun peraturan nilai moral 
dalam masyarakat dapat dihindari dengan menggunakan kritik sosial. Sehingga 
kritik sosial dapat dikatakan berfungsi sebagai sarana untuk melakukan 
pemeliharaan dan pengembangan sebuah sistem sosial dalam suatu masyarakat. 
Asrul dkk (2017:221) mengungkapkan bahwa kritik sosial memiliki peran 
yang sangat penting dalam mepertimbangkan baik atau buruknya suatu karya sastra. 
Kritik sosial merupakan tanggapan yang diberikan berdasarkan pengamatan, 
perbandingan, serta pertimbangan terhadap masalah sosial yang ada dalam 
kehidupan bermasyarakat. Bentuk dari kritik sosial itu sendiri adalah protes atau 
kecaman yang dilakukan oleh individu atau kelompok terhadap kondisi yang tidak 
sesuai dengan kehidupan bermasyarakat. Fenomena sosial atau masalah-masalah 
sosial yang terjadi dalam lingkungan suatu masyararakat yang kemudian 
dituangkan dalam sebuah karya sastra. Inilah yang dikatakan sebagai cerminan 
kritik sosial dalam sebuah karya sastra. 
Menurut Susetiawan (dalam Mas’oed, 1997:26-27) untuk mengungkapkan 
kritik sosial terhadap persoalan harus jelas dan terang-terangan karena kritik di sini 
berfungsi sebagai sistem kontrolnya. Sebuah kritikan sangat diperlukan ketika 
seseorang merasa dirugikan oleh sekelompok penguasa. Sejalan dengan pemikiran 
di atas Abar (dalam Mas’oed, 1997:48-49) mengungkapkan bahwa kritik sosial 
harus memiliki dasar dan merupakan bagian dari sistemnya sendiri. Kritik sosial di 
luar sistem dipandang sebagai sesuatu pantangan dan tidak dapat diterima, dan 
dianggap sebagai tindakan subversif karena menggunangkan sistem. Kritik sosial 
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harus dijalankan berdasarkan aturan yang ada dalam norma-norma serta aturan 
main yang ada dalam sistem tersebut.  
Kritik sosial dapat diartikan sebagai inovasi sosial, dimana kritik sosial 
dimainkan sebagai sarana untuk melakukan komunikasi terhadap gagasan baru 
sambil menilai gagasan yang lama, demi menghadirkan perubahan sosial. Fungsi 
kritik sosial untuk mengangkut berbagai sikap yang konservatif, status quo, dan 
vested interest untuk perubahan sosial dalam masyarakat. Kritik sosial sering 
muncul ketika sejumlah masyarakat tau sekelompok sosial orang dalam masyarakat 
yang mendambakan kondisi baru, kondisi yang jauh lebih baik dan maju, atau 
dalam dunia politis kondisi yang demokratis dan terbuka.  
Menurut Nurgiyantoro (2010:331-332) sebuah karya sastra yang memuat 
pesan kritik sosial, dapat diibaratkan dengan sastra kritik yang lahir ditengah 
masyarakat jika terjadi hal yang tidak beres dalam kehidupan sosial. Kritik sosial 
dianggap untuk penilaian terhadap sesuatu yang terjadi dimasyarakat yang 
menyimpang dari tatanan yang seharusnya. Hal tersebut dapat diungkapkan oleh 
pengarang yang memiliki perasaan kuat terhadap kafasitas imajinasi yang dimiliki, 
sehingga pengarang tampil sebagai pembela kebenaran dan keadilan. Sementara, 
Damono (1983:22) mengungkapkan kritik sosial bukan hanya berkaitan dengan 
hubungan antara orang kaya dan kere, yang istilahnya hubungan antara kemiskinan 
dengan kemewahan. Kritik sosial disini merangkap segala macam permasalahan 
sosial yang ada di tengah-tengah negeri ini. Permasalahan yang berhubungan antara 
manusia dengan lingkungan atau dengan manusia lainnya seperti kelompok sosial, 
penguasa, dan institusi-institusi sosial yang ada.  
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Berdasarkan pemahaman tentang kritik sosial yang dipaparkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa kritik sosial adalah jenis komunikasi dalam masayarakat yang 
memiliki tujuan dan fungsi sebagai penggerak jalannya sistem sosial dalam proses 
bermasyarakat. Kritik sosial akan diungkap ketika ada kehidupan yang dinilai tidak 
sejalan dan tidak harmonis, masalah-masalah sosial yang ada tidak dapat diatasi, 
dan perubahan sosial yang mengarah dalam suatu konflik masyarakat. Kritik sosial 
yang diungkap dalam karya sastra adalah kritik yang membahas tentang fenomena 
atau masalah sosial yang ada di masyarakat, kemudian pengarang menuangkannya 
dalam suatu karya sastra. 
 
2.5.2 Bentuk Penyampaian Kritik Sosial 
Menurut Nurgiyantoro (2010:336) fiksi sebagai karya sastra yang dianggap 
sebagai wujud keinginan pengarang untuk mendialogkan, menawarkan, serta 
menyampaiakan sesuatu tentang pandangan terhadap suatu hal, gagasan, moral, 
serta amanat. Karya sastra dipandang sebagai alat dalam melakukan komunikasi. 
Dibandingkan dengan alat komunikasi lainnya dalam bentuk tulis maupun lisan, 
karena karya sastra dianggap sebagai dari wujud karya seni yang sekaligus 
mengemban tujuan estetik serta menyampaikan pesan-pesan moral yang 
mempunyai kekhususan tersendiri. 
Bentuk penyampaian pesan dalam karya fiksi biasanya bersifat langsung, 
atau sebaliknya bersifat tak langsung. Penyampaian pesan dalam novel sendiri 
terkadang ditemukan adanya pesan yang tersembunyi dan tidak semua orang dapat 
melihat dan merasakan secara langsung, tetapi ada pula yang disampaiakan agak 
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langsung dan pesannya ditonjolkan, dan pesan yang disampaiakan terlihat dengan 
jelas. 
Pertama bentuk penyampaian langsung menurut Nurgiyantoro (2010:336) 
adalah penyampaian kritik dengan cara menggambarkan watak serta sifat tokoh 
dalam bentuk uraian, penjelasan, atau expository. Mendeskripsikan langsung 
perwatakan tokoh cerita dengan memberitahu serta memudahkan pembaca untuk 
memahaminya yang dijelaskan menggunakan uraian. Nantinya pesan yang 
disampaikan secara langsung dan eksplisit kepada pembaca. Pengarang dalam hal 
ini secara langsung akan  menggurui pembaca dengan memberikan nasehat dan 
petuahnya. Komunikatif adalah salah satu kebutuhan pengarang yang ingin 
menyampaikan sesuatu kepada pembaca, artinya pembaca mudah memahami apa 
yang dimaksud pengarang.  
Kedua bentuk penyampaian tak langsung menurut Nurgiyantoro (2010:340) 
adalah pesan yang disampaikan tersirat dalam cerita, serta menyatu dengan 
koherensif  unsur-unsur certa lainnya. Meskipun pengarang ingin menyampaikan 
atau menawarkan sesuatu, tetapi pengarang tidak serta-merta dalam memilih jalur 
cerita. Menggunakan teknik pelukisan watak tokoh hampir mirip dengan teknik 
ragam showing. Cerita disuguhkan berupa peristiwa, sikap, tingkah laku tokoh 
ketika menghadapi permasalahan atau konflik yang terjadi. Baik yang terlihat 
dalam tingkah laku verbal, fisik, maupun yang terjadi dalam pikiran dan perasaan. 
Pesan yang diungkap dapat tersalurkan, jika dilihat dari segi pembaca untuk 
memahami pesan itu harus digambarkan dalam cerita, sikap, dan tingkah laku 
tokoh, dan jikda dilihat dari segi pengarang pesan yang ingin disampaikan kurang 
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komunikatif. Pembaca belum tentu dapat mencerna apa yang sesungguhnya 
dimaksud pengarang paling tidak, kemungkinan akan terjadi salah tafsir. 
Kritik sosial tidak hanya disampaikan secara langsung dan tidak langsung 
saja. Menurut Sarwadi (1975:16) sebagai seorang sastrawan dalam menyampaikan 
kritik terhadap kehidupan sosial disampaikan dengan berbagai cara yang berbeda-
beda yaitu, (1) kritik bersifat lugas, artinya kritik disampaikan secara lagsung, 
bukan menggunakan lambang dan tidak bersifat konotatif. Penyampaian kritik 
secara langsung yang dimaksud bukan menggunakan bahasa dalam kehidupan 
sehari-hari, akan tetapi langsung pada karya sastra; (2) kritik bersifat simbolik, 
artinya kritik yang disampaikan menggunakan simbol berupa bahasa kiasan atau 
lambang yang mewakili makna sesungguhnya, serta penyampaiannya yang 
dilakukan bersifat terbuka; (3) kritik bersifat humor, kritik  dalam penyampaiannya 
diungkapkan secara humor. Pada saat membaca karya sastra pembaca akan 
tersenyum atau tertawa. Penyampaian kritik secara humor berfungsi sebagai sarana 
penghibur bagi pembaca; (4) kritik bersifat interpretatif, cara penyampaian kritik 
sastra dengan halus. Jika ingin menyampaikan pesan kritik dengan cara interpretatif 
dituntut untuk memiliki pengalaman, wawasan, serta pengetahuan pembaca yang 
luas; (5) kritik yang bersifat sinis, artinya kritik yang ingin disampaikan 
menggunakan bahasa yang serat akan makna seperti ungkapan kemarahan, jengkel, 
tidak suka terhadap suatu kehidupan yang dipandang pahit, penuh penderitaan, dan 
penindasan atau penyelewengan. Semua tersebut disampaikan dengan nada atau 
intonasi yang sinis. 
Abar (dalam Mas’oed, 1997:49) mengungkapkan bahwa kritik sosial dapat 
disampaiakan dengan berbagai cara, mulai dari yang paling tradisional seperti 
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berjemur diri, ungkapan sindiran melalui komunikasi yang terjalin antrarpersonal 
maupun kumunikasi sosial. Kritik sosial juga dapat diungkapkan melalui 
pertunjukan sosial dan kesenian dalam komunikasi publik, dan seni sastra melalui 
media massa. Sarana media massa dianggap paling efektif, populer, rasional serta 
institusional. 
Seorang pengarang atau sastrawan dalam menyampaikan pesan atau kritik 
dalam suatu karya sastra dilakukan dengan berbagai cara atau bentuk penyampaian, 
salah satunya adalah penyampaian secara langsung dan tidak langsung. Kritik sosial 
yang disampaikan melalui ungkapan-ungkapan yang berupa sindiran, melalui 
komunikasi antarindividu atau antarkelompok pesan kritik yang ingin diungkapkan 
dapat disalurkan. 
 
